BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapang@rell Research), dengan
jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatienekankan analisisnya pada
data penelitian berupa angka-angka dan analisiggoeakan statistik:

Sedangkan teknik yang digunakan adalah teknik sinalegresi satu
predictor dengan skor deviasi. Teknik analisis esgsatu predictor dengan
skor deviasi digunakan untuk menentukan hubungatarandua gejala
variabel. Dalam penelitian ini teknik analisis regjrsatu predictor dengan
skor deviasi digunakan untuk menentukan aktivitkstrakurikler BTA
dengan pengaruhnya terhadap kemampuan membaca etanismal-Quran

siswa SMA Negeri 1 Semarang tahun ajaran 2012/2013

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam peaelini maka
penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 29 Apfil28 Mei 2013, yang
bertempat di SMA Negeri 1 Semarang.

C. Populas dan Sampel Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas:aobjek / subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertepung ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kepulan®®> Dengan demikian
populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada subjek obyek yang
dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristi&ng dimiliki. Adapun populasi

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMA NedeSemarang tahun

*1 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
him. 13

*2 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
him. 117
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ajaran 2012/2013 yang mengikuti ekstrakurikuler By&ng berjumlah 25
siswa.

Sedangkan sampel penelitian merupakan: “bagian jdamlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi terseBti. Untuk menentukan
sampel tersebut diperlukan teknik sampling, yaiats cara/ teknik untuk
menentukan sampel yang akan digunakan dalam paneliteknik sampling
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tekrakngling jenuh, yaitu
teknik penentuan sampel apabila semua anggota g@plibunakan sebagai
sampef* Karena sampel yang diambil juga merupakan populasika
penelitian ini disebut penelitian populasi, danakid memiliki sampel
penelitian.

Suharsimi Arikunto menjelaskan bahwa untuk sekealacer-ancer
maka apabila subjeknya kurang dari 100, lebih li#&knbil semua sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi Tefjd@ jumlahnya besar,
dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau fEbikarena jumlah
populasi dari penelitian ini kurang dari 100 malengliti mengambil semua

jumlah populasi, yaitu 25 siswa.

. Variabel dan Indikator Penelitian

Variabel adalah segala sesuatu tentang apa yamgditiediti.>® Apa saja
yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari sehinggzeroleh informasi tentang
hal tersebut, sehingga diambil kesimpulan. Dinamakariabel karena ada

variasinya. Adapun variabel dalam penelitian ira @dyaitu:

%3 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,

him. 118.

** Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,

him.124.

55 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka

Cipta, 2002),him. 250

%6 Sugiyong Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,

him. 60
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1. Variabel (X) sebagai variabptediktor (meramalkan) adalah: aktivitas
ekstrakurikuler BTA. Dengan indikator sebagai betrik
. Kehadiran mengikuti ekstrakurikuler BTA,

Mendengarkan materi yang disampaikan guru,

a

b

c. Membaca materi yang disampaikan,
d. Menulis materi yang disampaikan,

e. Bertanya tentang materi yang belum dipahami,
f. Menjawab pertanyaan dari guru.

2. Variabel (Y) sebagai variabekriterium (diramalkan) adalah:
kemampuan membaca dan menulis al-Qur'an. Adapuikatmnya
sebagai berikut:

a. Kelancaran (tartil) dalam membaca al-Qur’an

Kefashihan (makhorijul huruf) dalam membaca al-@Qur’

Ketepatan pengucapan tajwid dalam membaca al-Qur'an

Benar dan salah penulisan huruf al-Qur'an

® oo o

Kerapian penulisan huruf al-Qur’an

E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dari lapangan yang akurat elien
menggunakan beberapa teknik. Adapun metode pendamplata dalam
penelitian ini antara lain;
1. Dokumentasi
Dokumentasi, dari asal kata dokumen, yang artirgiany-barang
tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumenpasieliti menyelidiki
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalatkuah@n, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan aébag’ Metode
dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tergangbaran umum
SMA Negeri 1 Semarang, dan data nama-nama siswg yangikuti
ekstrakurikuler BTA.

®" Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), him. 201
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2. Angket atau Kuesioner

Kuesioner merupakan sejumlah pertanyaan tertulig yigunakan
untuk memperoleh informasi dari responden dalam lapbran tentang
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketaffli. Metode angket digunakan
sebagai alat bantu dalam rangka penilaian hasibjdrel Dengan
menggunakan angket, pengumpulan data sebagai h@dmalaian hasil
belajar jauh lebih praktis, menghemat waktu daragan Angket sering
digunakan untuk menilai hasil belajar ranah afekiiata yang dapat
dihimpun misalnya data yang berkenaan dengan kastkesulitan yang
dihadapi siswa dalam mengikuti pelajaran, carajdei@ereka, fasilitas
belajarnya, bimbingan belajar, motivasi dan minalajarnya, sikap
belajarnya, maupun sikap terhadap gurunya. Dalkameljgian ini, angket
diberikan untuk memperoleh data tentang aktivitiestrakurikuler BTA
siswa SMA Negeri 1 Semarang tahun ajaran 2012/2013.

3. Tes

Tes berasal dari bahasa perancis kuestum dengan arti: “piring
untuk menyisihkan logam-logam mulia” (maksudnya g#m
menggunakan alat berupa piring itu akan dapat digeienis-jenis logam
mulia yang nilainya sangat tinggi) dalam bahasarisgditulis dengan test
yang dalam bahasa Indonesia diterjemahkan “tes’iarfu atau
“percobaan®™® Dalam penelitan ini metode tes digunakan unutk
mendapatkan data tentang kemampuan membaca dadisrerQur’an
siswa SMA Negei 1 Semarang yang mengikuti ekstikiier BTA.
Teknik tes yang digunakan vyaitu tes tertulis daari Tes lisan untuk
mendapatkan data ketrampilan dalam membaca al-Qus&dangkan tes

tertulis untuk mendapatkan data ketrampilan memH@Qur’an.

%8 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, him. 194

¥ Anas Sudijono,Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2011) him. 66.
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F. Instruman Penelitian

Langkah penting dalam kegiatan pengumpulan datktaaelakukan
pengujian terhadap instrumen yang akan digunakastrumen dalam
penelitian ini adalah intrumen angket yang terdairi 30 item soal untuk
minat mengikuti Ekstrakurikuler BTA sebagai varibl§®) dan tes lisan
untuk prestasi belajar Pendidikan Agama Islam (Y).

Sebelum diujikan pada sampel, maka instrumen tetsdtarus
memenuhi kateria validitas dan reliabilitas. Yangna nanti item soal yang
valid akan dijadikan sebagai instrumen penelitigmra
1. Uji Validitas Instrumen

Suatu instrumen pengukuran diakatakan valid jildriomen dapat
mengukur sesuatu dengan tepat terhadap apa yam@akheliukur, uiji
validitas instrumen dilakukan untuk menguji ketepafvaliditas) tiap
item instrumen. Adapun yang digunakan untuk mengujius koefisien
korelasi product moment dari Karl Pearson. Uji digdis instrumen dalam
penelitian ini penulis menggunakan rumus koefiskamelasi product
moment dari Karl Pearson. Berikut adalah rumus ikmef korelasi

Product Moment dari Karl Pear$8n

.- Ny xy - X))
TN X - XFINT Y - (2 Y

Keterangan:
N = Jumlah responden
X = Nomor item
>X  =jumlah skor item
X? = Kuadrat skor item

YX? = Jumlah dari kuadrat item
>Y = Total dari jumlah sekor yang diperoleh darptr@sponden

Y? = Kuadrat dari jumlah sekor yang diperoleh dap tiesponden

€0 Suharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002),
him. 72
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YY? = Total dari kuadrat jumlah sekor yang diperdiab responden
XY = Jumlah hasil kali item angket dengan jumlabrskang diperoleh
tiap responden
Dengan tarap signifikan 5% apabila dari hasil pénglgan di dapathfung
> napel Maka dikatakan butir soal nomor tersebut telahifgkgn atau telah
valid. Apabila Fiung > faver Mmaka butir soal tersebut tidak signifikan atau
tidak valid.
2. Uji Reliabilitas Soal

Suatu instrumen pengukuran dikatakan reliabelpgagukurannya
konsisten dan cermat akurat. Jadi uji realibilitastrumen dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui konsistensi datiumen sebagai alat
ukur. Sehingga hasil suatu pengukuran dapat dipardaormula yang
digunakan untuk menguji reliabilitas instrumen dalgenelitian ini
adalah bisa dengan koefisien alfaoa () Alfa Cronbach (1951). Uji
reliabilitas instrument dalam penelitian ini pesulimenggunakan
koefisien alfa @ ) Alfa Cronbach (1951). Berikut adalah rumus kgieh
alfa (a ) Alfa Cronbach;

2
e
n-1 o,

Keterangan:
r'yq = Reliabilitas instrumen
n = Banyaknya item soal

Y6, =Jumlah varian item
c,> = Varians totdf
Kateria kesimpulan jika nilai hitunry;  lebih besaridnilai r, maka

y

instrumen dikatakan reliabel.

61 Suharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, him. 109
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G. Teknik Analisis Data
Untuk menganalisis data yang sudah terkumpul dglanelitian ini,

maka penulis menggunakan analisis statistik detayagkah-langkah sebagai
berikut:
1. Analisis Pendahuluan
Analisis pendahuluan ini merupakan analisis untektabulasi data-
data yang diperoleh dengan mengunakan tabel distrftekuensi. Untuk
memperoleh data tentang minat mengikuti ekstrakiletk BTA siswa,
penulis membagikan angket kepada responden dengean memberi
pernyataan secara tertulis yang kemudian diberobobai pada setiap
alternatif jawaban kemudian mengubah data kudlitatenjadi data
kuantitatif, yaitu dengan menggunakan alternativBhgn penskoran
sebagai berikut:
a. Untuk pertanyaan positif:
1) Untuk alternatif jawaban A kategori selalu dengaai
2) Untuk alternatif jawaban B kategori sering dengdai 4.
3) Untuk alternatif jawaban C kategori kadang-kadasggan nilai 3.
4) Untuk alternatif jawaban D kategori pernah dengéai 8.
5) Untuk alternatif jawaban E kategori tidak pernahghn nilai 1.
b. Untuk pertanyaan negatif:
1) Untuk alternatif jawaban A kategori selalu dengdai .
2) Untuk alternatif jawaban B kategori sering dengaai 2.
3) Untuk alternatif jawaban C kategori kadang-kadagiggan nilai 3.
4) Untuk alternatif jawaban D kategori pernah dengéai 4.
5) Untuk alternatif jawaban E kategori tidak pernahgsn nilai 5.

Sedangkan data nilai kemampuan membaca dan metiaran
diperoleh dengan cara melakukan tes lisan darisettuhadap responden.
Dengan penilaian menjumlahkan skor tiap aspek dekgteria penilaian

tiap aspek sebagai berikut:
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Skor masing-masing aspek:
17-20 = sangat baik

13-16 =baik

9-12 = cukup

5-8 = kurang

1-4 = sangat kurang

Sehingga diketahui nilai tertinggi per-item adala@ dan nilai

terrendah per item adalah 1.

. Analisis Uji Hipotesis

Setelah mendapatkan data aktivitas ekstrakurikuler

BTA dan

kemampuan membaca dan menulis al-Quran dari lsegket dan tes

(lisan dan tertulis), langkah selanjutnya untuk getahui ada tidaknya

pengaruh variabel X terhadap variabel Y maka diakuuji signifikansi

dengan menggunkan rumus regresi gagdictor. Yaitu sebagi berikut:

1. Mencari skor deviasi

_ @X) V)
XXy = Y XY —===r=—=
2 _wyz (X

2x° =YX -5

2 _vy2  GV°
2y =YY =

2. Mencari Koefisien Korelasi

XXy
Tay=

" [Eoce

3. Mencari Persamaan Regresi

y=ax
Y-Y=a(X-X)

4. Analisis Regresi

2
J Kreg = —(22::3,2)

2
IKes= Ty? 22°
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J Kre g

RKeg = Toreg

RKe=

Freg= %2 2

Keterangan:

Freg : Harga F regresi

JIKreg : Jumlah perkuadratan regresi
JKres : Jumlah perkuadratan residu
RKeg : Rerata perkuadratan regresi
RKes : Rerata perkuadratan residu

3. Analisis Lanjutan

Setel

membandi

ah diperolen & maka langkah selanjutnya adalah

nkan nilaik dngen kpel pada taraf 5% Adapun ketentuannya

adalah sebagai berikut:

1) Apabila Feg lebih besar daripadabes maka signifikan (hipotesis

diterima). Yakni, ada pengaruh aktivitas ekstrakwlgr BTA

terhadap kemampuan membaca dan menulis siswa SMyeriNg

Semarang tahun ajaran 2012/2013.

2) Apabila Feqlebih kecil daripada e maka non signifikan (hipotesis
ditolak). Yakni, tidak ada pengaruh aktivitas ekktrikuler BTA

terhadap kemampuan membaca dan menulis al-Qursava stMA

Negeri

1 Semarang tahun ajaran 2012/2013.

%2 Sutrisna HadiAnalisis Regresi, (Yogyakarta: Andi, 2004) him. 16
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